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Abstrak— Salah satu penyebab kemacetan di kota Makassar adalah kurangnya lahan parkir di
pusat-pusat perkantoran atau bangunan publik. Banyaknya mobil yang parkir di pinggir jalan
menyebabkan luas jalan yang berkurang berdampak pada kemacetan yang parah. Kepala
Dispenda Sulsel Azikin Sulthan dalam kutipan jpnn.com diakses pada tanggal 26 Maret 2015
mengatakan, “pertumbuhan pengguna kendaraan di Sulawesi-Selatan, khususnya Makassar di atas
12-15 persen per tahunnya. Pada 2014 peningkatan kendaraan mencapai 10- 15 persen”. Tujuan
Laporan ini adalah merancang sistem gedung parkir dengan kapasitas yang dapat mewadahi
beberapa bangunan sekitar. Metode perancangan yang digunakan ialah studi lapangan dengan cara
survey lansung dengan mengamati penggunan jalan Ahmad Yani yang sangat padat dengan sasaran
pengguna utama ialah pegawai Balai Kota Makassar dan pegawai perkantoran yang berada di
sekitar balai kota Makassar. Desain tapak dibuat dengan jalan masuk langsuk ke basemant agar
tidak mengganggu aktifitas pada jalan Ahmad Yani. Bentuk bangunan mengadopsi bentuk dari
sebuah komponen computer yang terlihat dari double facade. Sistem bangunan pintar
menggunakan sistem parkir mobil otomatis dengan mengguakan lift. Sistem utilitas bangunan
juga menggunakan sistem bangunan pintar.

Kata kunci: Macet, Gedung Parkir Vertikal, Bangunan Pintar.

Abstract-

One of the causes of traffic jam in Makassar City is the lack of parking space in the centers of offices or
public buildings. The number of cars parked on the roadside causing road width reduced which is
impact on the heavy traffic jams. The head of Dispenda of South Sulawesi Azikin Sulthan in jpnn.com
quote accessed on March 26, 2015 said, "the growth of vehicle users in South Sulawesi, especially
Makassar above 12-15 percent per year. In 2014 the increase in the vehicle reaches 10- 15 per cent”.
The purpose of this report is to design the parking deck system with a capacity to accommodate some
of the buildings around. The design method used is a field study using direct survey by observing the
use of road Ahmad Yani very solid with its main targets are Makassar City Hall's employees and
office’s employees around the Makassar City Hall. Tread design made with driveway direct to
basemant in order to disrupt the activities of the Ahmad Yani street. Building form adopted the form
of a computer component that is visible from the double facade. Smart building systems using
automated car parking system, uses a lift. Building utility systems also use smart building system.

Keywords: Traffic Jam, Vertikal Parking Building, Smart Building
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PENDAHULUAN

Macet sepertinya hampir tiap hari dialami Kota Makassar dan sekitarnya. Tentu saja kemacetan
ini membawa dampak tidak langsung terhadap kehidupan masyarakat, akibat Meningkatnya jumlah
penduduk kota Makassar sebagai ibukota Sulawesi Selatan berpengaruh pada tingginya frekuensi
kegiatan di pusat-pusat perniagaan, sehingga permintaan jasa transportasi semakin tinggi.

Salah satu penyebab kemacetan di kota Makassar adalah kurangnya lahan parkir di pusat-pusat
perkantoran atau bangunan publik. Dalam hal ini permasalahan parkir sangat penting untuk dikaji
lebih mendalam. Ruang parkir yang dibutuhkan harus tersedia secara memadai. Semakin besar
volume lalu-lintas yang beraktivitas baik yang meninggalkan atau menuju pusat kegiatan, maka
semakin besar pula kebutuhan ruang parkir, jika parkiran pada bangunan tidak cukup kendaraan
tersebut akan mengambil parkir di tepi jalan di sekitar kawasan tersebut, sehingga menyebabkan
kesemrawutan. Jadi parkir di jalan raya harus diatur dan dibatasi dengan cara menyediakan ruang
parkir sesuai kebutuhan,

Banyaknya orang yang menggunakan jalan di sekitar bangunan sebagai lahan parkir, dan
berdampak pada angka kemacetan dan kecelakaan lalu-lintas tinggi, menurunnya kapasitas jalan
karena lebar efektif berkurang, sehingga bila kelancaran arus lebih dipentingkan dari parkir dilakukan
pembatasan atau pelarangan parkir.

Kepala Dispenda Sulawesi-Selatan Azikin Sulthan dalam Kkutipan jpnn.com diakses pada
tanggal 26 maret 2015 mengatakan, pertumbuhan pengguna kendaraan di Sulawesi-Selatan, khususnya
Makassar di atas 12-15 persen per tahunnya. Tahun 2011 lalu jumlah 1,7 juta unit dengan rata-rata
pertambahan 12 persen sejak 2008 hingga 2011. Namun khusus Makassar pertumbuhannya mencapai
15 persen. Pada tahun berikutnya pertumbuhan kendaraan di kota Makassar terus meningkat hingga
akhir tahun 2014 peningkatan kendaraan mencapai 10-15 persen.

Gedung parkir tentunya menjadi solusi yang sangat baik dalam permasalahan parkiran, Tetapi
pada gedung parkir ini juga memerlukan lahan yang agak luas, agar dapat memberikan sirkulasi
pergerakan baik kendaran maupun penggunanya secara leluasa. Memberikan sistem pendukung yang
lebih mengefektifkan gedung parkir vertikal ini seperti mengaplikasikan sistem bangunan pintar.

Bangunan pintar tentunya sangat cocok untuk lebih mengefektif fungsi banguanan ini, salah satu
sistem pendukungnya adalah mesin parkir mobil otomatis, mesin ini membantu pengguna untuk
memarkirkan kendaraanya secara otomatis tanpa harus bersusah payah memarkirkan kendaraanya
yang dimana memerlukan waktu yang banyak. Dengan sistem parkir mobil otomatis ini membantu
pengguan untuk mengefesienkan waktu dan memudahkannya. Dengan itu potensi kemacetan disekitar
gedung parkir ini dapat dikurangi. (Olah data Maret 2015)

Selain mengurangi masalah kemacetan di Makassar juga gedung parkir ini juga dapat
mengurangi terjadinya pencurian kendaraan bermotor, karena dengan adanya gedung parkir ini
pencurian kendaraan bermotor dapat diminimalisir dengan berbagai sistem keamanan.
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Untuk itu, dalam tugas akhir ini dilakukan perancangan suatu gedung parkir vertikal dengan

pendekatan bangunan pintar. Keuntungan menggunakan sistem ini adalah tersedianya lahan parkir
yang memadai terhadap beberapa bangunan yang masuk dalam lingkungan bangunan tersebut.

BATASAN PEMBAHASAN

Sesuai dengan inti dari penulisan tugas akhir ini, maka penulis akan membatasi ruang lingkup
pada perancangan gedung parkir vertikal dengan pendekata banguanan pintar dengan batasan-
batasan:

1. Pengguna parkir dan skala pelayanan

a. Pengguna parkir diperuntukkan pada pegawai perkantoran yang ada di jalan Ahmad Yani Makassar
dan sekitarnya, dan di utamakan pada pegawai kantor Balai kota Makassar dengan

b. Skala pelayanan pada gedung parkir ini yaitu dapat menampung pengguna kendaraan di daerah
perkantoran di jalan Ahmad Yani dan sekitarnya.

2. Prediksi kebutuhan pada masa yang akan datang, mengingat pertumbuhan penggunan kendaraan di

kota Makassar semakin tahun semakin meningkat pesat, maka kapasitas kebutuhan parkir haruslah

diantisipasi dengan penyediaan kapasitas tampung kendaraan yang diprediksi akan digunakan 50

tahun yang akan datang.

Pendekatan aplikasi bangunan pintar pada sistem pengelolaan parkir dan fasad bangunan.

4. Perancangan gedung parkir vertikal ini berada di lokasi sekitar gedung balai Kota Makassar

w

METODE PERANCANGAN

1. Metode pengumpulan data, yaitu studi lapangan dengan melakukan survey lapangan dan
mengamati lokasi yang strategis untuk perencanaan gedung parkir. Selanjutnya mengamati
lingkungan sekitar tapak guna menunjang perencanaan dan perancangan gedung parkir. Mencari
literatur dan studi banding.

2. Metode menganalisis, dengan menganalisis dan menyimpulkan data yang diperoleh untuk
membuat konsep perencanaan pada tahap selanjutnya. Dalam tahap ini juga diusahakan melihat
permasalahan yang ada diberbagai sudut pandang. Data yang ada dianalisa dengan menggunakan
standar- standar dan norma-norma ruang dan bentuk yang sesuai.

3. Metode penyajian dengan menyajikan sebuah desain gambar.

PEMBAHASAN
Tata Lansekap

Tapak ini berada pada jalan Ahmad Yani, dimana tapak berada di tengah tengah perkantoran
di jalan Ahmad Yani, yang meliputi gedung balai kota Makassar dan juga perkantoran-perkantoran
lainnya seperti; bank, kantor polisi, sekolah dan pusat perbelanjaan.

Sirkulasi kendaraan yang melalui jalur bawah tanah untuk menghindari potensi kemacetan pada
tapak yang pada jam-jam tertentu terjadi kemacetan, dan juga pada jalan keluar dari bangunan juga
menggunakan jalur bawah tanah.

Pemanfaatan teknologi pada bangunan pintar ini hampir disetiap bangunan terutama pada
sistem parkirannya yang sudah menggunakan mesin parkir mobil otomatis.
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KOTA DAM LAIN LAINNYA,

LOKASI TAPAK DI JALAN AHMAD YANI
KEC. WAJD KOTA MAKASSAR
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PADA JALAN AHMAD WANI P EANGAT SEEUN SEBAGA| LOKAS! PEMBANGLNAN GEDUNG PARKS VERTINAL
HARENA EERADA PADA LORAST YANG SANGAT STRATEGES, POTENSIHEMACETAN SETIAP SAAT YANG SANCAT
TINGGI DAN LAHAN PARIIR YANG SUDAH SANGAT BUSAH UNTUN Df DAPAT DMAREMAKAN PERTUMBLUHAN
HENDARAAN YAND SEMARIN MENINGHAT

—# JALUR MASUK KENDARAAN MAUFUN PEIALAN
KHAX] DA DAN KE GEDUNG PARKIR VERTIKAL
MENUJU BALAI KOTA MAKASSAR. JALUR
KHUSUS INI D8 BUAT SELAN UNTLE MENGATAS|
MEMACETAN JUIGA UNTUIK PENGEUMA GEDUNG
PARKER YANG DI KHUSUSHAN UNTUR PEGAVAL
BALA KOTAMANASEAR

EFRMLILAS] BAWAH TAMAH MENLLUIL KE GEDUNG
PARKIR VERTIKAL

SIRKULASI KENDARAAN PADA TAPAK YAITU JALAN AHUAD YANI MEGGUNARAN JALAN EATU 142 LR

SIRKLULAS] KENDARANN DARI DAM KERARAH TARAK GEDUNG FARKIR. MENGGLINAKAN JALUR BAWAH
TANAH AGAR TIDAK TERLADI PENUMPLEAN HENDARAAN YAND ARAN MASLE KE DALAM GEDUNG

ARAH PERGERAMAN MUTAHARI PADA TAPAM YAITU BERADS PADA SIS KO m PARKIR DMARENAXAN TAPAK YANG SAMGAT SEMPT, SEHINGGA JALUR BAARH TANAH DAPAT
TAPAK PADA SAAAT MATAHAR TERSIT DAN SERADA PATA EISI MANAN FADS MEMGANTISIFAS] KEMACETAN PADA JALAN AHMAD YAN!

SAAT MATAHARI TERBEMAM, SEHINGGA DIPEALUKAN SHADING DAN DOUBLE

F PADA SIS YANG TERKEMA MATAHARI LANGSUNG DAN MENGHINDARI ——  STRMULAS| PEJALAN KHAKI O JALAN AHMAD MENGCUMNAKAN TROTOAR DANDARAT LANGSUNG KE
BUKAAN TERLALL BANYAR PADA SIS| YANG TERKENA SINAR MATAHARI LANGEUNG TAPAK

Gambar. Desain Tapak
(Sumber : Olah Desain, 24 November 2015)

B. Bentuk Bangunan

Bentuk bangunan diambil dari pendekatan bangunan ini yaitu bangunan pintar, pengaplikasian
bangunan pintar Pada bangunan ini hampir semua terintegrasi dengan Komputer, sehingga tema
bentuk bangunan ini diambil dari bagian dari komputer yaitu hardwere computer yang menjadi bagian
yang paling penting dalam computer bagian hardwere komputer yang diambil yaitu komputer
circuitboard textur.

Fasad bangunan mengadopsi sistem double fasade, dimana pada sisi timur dan barat bangunan
menggunakan sistem double fasade yang bergerak dan terintegrasi dengan computer yang dapat
bergerak sesuai dengan keadaan sekitar bangunan dan dapat bergerak secara otomatis. Fasad depan
dan belakang menggunakan sun shading yang dapat mengantisipasi datangnya sinar matahari dari sisi
samping tetapi tidak menghalangi view dari dalam keluar dan dari luar kedalam yang mengekpos
interior bangunan.

e ]
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BENTUK BANGUNAN DIAMBIL DARI PADA SIS| KANAN DAN KIRI BANGUNAN JUGA
PENDEKATAN IANGUNAN WI YAITU MENGGUNAKANDOUBLE FACADE, KARENA
BANGUNAN PINTAR, K/ PADA SIS| TERSEBUT TERKENA LANGSUNG
PENGAPLIKASIAN BANGUNAN PINTAR OLEH MATAHARI PADA JAM JAM TERTENTU,
PADA BANGUNAN INI HAMPIR DI KARENA PADA SIS| TERSEBUT BANGUNAN
SEMUA BAGIAN DAN TERINTEGRASI LANGSUNG MENGHADAP KE TIMUR DAN
DENGAN KOMPUTER, SEHINGGA BARAT DIMANA MERUPAKAN TITIK TERBIT
TEMA BENTUK BANGUNAN INI DIAMBIL DAN TERBENAMNYA MATAHARI SEHINGGA
DARI BAGIAN DARI KOMPUTER YAITU S1S| TERSEBUT HARUS DIPERLAKUKAN
HARDWERE KOMPUTER YANG MEMJADI KHUSUS AGAR KENYAMANAN DALAM BANGUNAN
BAGIAN YANG PALING PENTING DALAM DAPAT TETAP TERJAGA SEPANJANG HARI
KOMPUTER, BAGIAN HARDWERE

KOMPUTER YANG DIAMBIL YAITU

COMPUTER CIRCUITBOARD TEXTUR

DOUBLE FASADE DI GUNAKAN DI BAGIAN DEPAN

BANGUNAN DAN FASADE TERLUAR MENGGUNAKAN

SHADING GUNAMENGHALAG] SINAR MATAHARI

SKETSA BENTUK TAMPAK DEPAN LANGSUNG MASUK KEDALAM BANGUNAN
BANGUNAN YANG DIAMBIL DARI
COMPUTER CIRCUITBOARD
TEXTUR

PADA BANGIAN DEPAN FASADE DIBUAT DUA MACAM,
AGAR FASADE TIDAK TERLALU MONOTON, DAN
FASADE BAGIAN TENGAN BERFUNGSI UNTUK

0S INTERIOR
FUNGS| UTAMA BANGUNAN DAPAT TERLIHAT DAN
VIEW DARI LUAR KEDALAM BAGUNAN DAPAT LEBIH
MUDAH DIDAPAT

BENTUK BANGUNAN
YANG DI AMBIKL DARI 3
BENTUK BAGIAN DARI SN
Tfﬁg "ﬁfssnﬁc;kt:#.r?i%;\ PADA SIS| KANAN DAN KIRI BANGUAN JUGA
BENTUK BANGUNAN DAN MENGGUNAKAN DOUBLE FACADE DUA MACAM
PADA FAGADE BANGUNAN AGAR FASADE BANGUNAN SEIRAMA DISETIAP SIS|
YANG BERUPA SHADING BAGUNAN DAN TANPA MELUPAKAN FUNGSI| DARI
DOUBLE FASADE ITU SENDIRI

Gambar. Transformasi Bentuk
(Sumber : Olah Desain, 24 November 2015)

C. Struktur, Material dan Double Facade
Gedung parkir vertical ini digolongkan pada bangunan tinggi. jadi struktur yang digunakan pada
bangunan ini yaitu pondasi pile cap dengan tiang pancang, kolom, sloof, dan balok beton bertulang pada
super struktur, dan plat beton sebagai upstruktur. Sementara pada basemant, dinding terluarnya
menggunakan struktur shearwall sebagai struktur untuk menahan tanah pada bagian basemant.

MESIN PARKIR MOBIL

FACADE OTOMATIS
SISTEM PENGHAWAAN ALAMI PADA BANGUNAN YANG
MENYESUAIKAN SUHU DI DALAM BANGUNAN DAN DI LUAR
BANGUNAN DAN JUGA BERFUNGSISEBAGA| SHADING
PADA SAAT SINAR MATAHAR| MASUK KE DALAM BANGUNAN

SMADING PADA N swaome paca
SAAT TERTUTUP B | |.saaTTERBUKA

MESIN PARKIR OTOMATIS YANG TELAH TERINTEGRASI
DENGAN KOMPUTER YANG DAPAT MEMARKIRKAN MOBIL
DENGAN CARA OTOMATIS MULAI DARI MENGAMBIL MOBIL
DARI TEMPAT PENYIMPANAN PERTAMA DAN MENAIKKANNYA
MELALUI ELEVATOR DAN DITEMPATKAN DI TEMPAT PENYIMPANAN
MOBIL SAMPAI MENGELUARKAN MOBIL DENGAN CARA
OTOMATIS JUGA

SHADING BANGUNAN YANG DAPAT TERBUKA DAN TERTUTUP. l
SECARA OTOMATIS SESUAI SUHU DI DALAM RUANG DAN SINAR
MATAHARI YANG MASUK KE DALAM RUANGAN
JALUR MASUK

TEMPAT PENYIMPANAN MOBIL

TEMPAT PENYIMPANAN MOBIL YANG TELAH
DIANGKUT OLEH MESIN PARKIR OTOMATIS

CA

PADA FASADE BANGUNAN o |

GIAN DALAM MENGGUAKAN
MATERIAL KACA

PINTU MASUK KENDARAAN KE JALUR BAWAH TANAH
DARI KANTOR ALAI KOTA MAKASSARMENUJU GEDUNG
PARKIR VERTIKAL

SHADING
SHADING PADA BAGIAN
DEPAN BANGUNAN UNTUK
MENGANTISIPAS| DATANGNYA
SINAR MATAHARI PADA

ARAH TIMUR DAN BARAT
DIJAM JAM TERTENTU

(g EEEENRELLE

RANGKA SHADING
SHADING BANGUNAN DIBENTUK
ARI RANGKA BAJA PROFIL H DAN o
MENGIKUTI POLA DARI BENTUK

FASADE

JALUR BAWAH TANAH
JALUR KENDARAAN BAWAH
TANAHBAIK DARI LUAR KE
GEDUNGPARKIR MAUPUN
DARI DALAMKELUAR
GEDUNG PARKIR

JALUR KELUAR
JALUR KELUAR KENDARAAN
DARI GEDUNG PARKIR VERTIKAL
MELALUIJALUR BAWAH TANAH

EPMS SISTEM PENCAHAYAAN DAN

=dag — Jew — SISTEM MANAJEMEN ENERGI PENGHAWAAN

SISTEM PENGAWASAN - — T LISTRIKSEBAGAI PENGENDALI DAN e e
VIDEO,SISTEM INI . . PENYUPLAY ALIRAN LISTRIK KE SELURUH

MENGGUNAKAN DOUBLE FADASE DENGAN SISTE
BA:([‘:S ﬁ:ﬁ',:.?:gﬁﬂuggfg:;‘-ﬁ& G OTOMATIS YANG DAPAT BERGERAK DENGAN
‘OTOMATIS DENGAN CARA MENYESUAIKAN

[ PONDASI DAN SLOOF FACADE PADA SIS| TIMUR DAN BARAT 1 1

PANCANG YANG DAPAT MENJAGA MERUPAKAN BAGIAN DAR! BANGUNAN DAN SEBAGAI TEMPAT
KESTABILAN BANGUNAN TINGGI DAN DAPAT ~ DENGAN WEANSAN SEKITAR BANGUAN PERENCANAANKEAMANAN i PENYIMPANAN LISTRIK KETIKA
MEMBAWA BEBAN KONSTRUKSI DI ATAS P DAN KESELAMATAN SUATUGEDUNG TERJADI KEADAAN =l ]
PERMUKAAN TANAH KE DALAM TANAH MELALUI {1 fo PERENCANAANKEAMANAN DAN 1 @ DARURAT SISTEM KENDAL| PENCAHAYAAN
LAPISAN TANAH KESELAMATANMENCAKUP ASPEK <52 UATAN OTOMATIS DI DALAM
FISIK DANOPERASIONAL  — BANGUNAN YANG MENGATUR KESTABILAN
! SUHU DALAM RUANGAN

,-V-TL
%]=

Gambar. Struktur Material
(Sumber : Olah Desain, 24 November 2015)
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KACA DALAM

. TUAE PENGGERAK DOUELE
FACADE

+ STRUCTURAL
FRAME

T - BAJAPROFILH
st 400 400mm —

L BAJA FROFIL H 400x400mm I &

[— 25 L~ + FAGADE
TERLUAR

Gambar. detail double facade A
(Sumber : Olah Desain, 24 November 2015)

FACADE TERLUAR

W
BAM PROFIL H £00x200mm

e

BAJA PROFIL H 400x200mm

| J'"_._'-. | ‘J - - AEE
Gambar. Detail Double Facade B
(Sumber : Olah Desain, 24 November 2015)

D. Layout Ruang Dalam
1. Basemant

Basemant meliputi:

Jalur masuk kendaraan
Tempat masuk mobil
Ruang mesin

Ruang bengkel mesin
Ruang alat

Ruang EPMS

Ruang AHU

Musholah

Lavatory

Gudang

Jalur keluar kendaraan

Gambar. Ruang Dalam basemant
(Sumber : Olah Desain, 24 November 2015)
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2. Lantai 1
¢ Ruang pimpinan
¢ Ruang sekretaris
e Ruang tamu
Lantai 1 meliputi: ¢ Ruangpegawai
¢ Ruangrapat
¢ Lobby
; ¢ Cafee
¢ Ruang penerimaan dan
i i e Pantry
informasi

Dapur

¢ Ruang penyimpanan Ruang persiapan

¢ Ruang mesin
¢ Ruangpengelola
¢ Ruang keamanan X .
« Ruang penitipan ¢ Ruang cleaning servis
P pa ¢ Ruang staf dan teknik
¢ Ruang pegawai

mekanik
Gambar. Ruang Dalam Lantai 1
(Sumber : Olah Desain, 24 November 2015)

3. Lantai 2

Lantai 2 meliputi:

e Ruang control sistem parkir
otomatis

e Ruang control double facade

e Ruang control CCTV

e Ruang kontrol sistem kendali

e Ruang kontrol sistem alarm
kebakaran dan peringatan
missal

e Ruang mesin

e Ruang ckleaning cervis

L]

.

Musholah
akses
— Lavatory
Gambar. Ruang Dalam Lantai 2
(Sumber : Olah Desain, 24 November 2015)
4. Lantai3-14
-
. - " —T- Lantai 3-14 meliputi:
8- e Tempat parkir

Gambar. Ruang Dalam lantai 3-14
(Sumber : Olah Desain, 24 November 2015)
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p 0

- Lantai 15 meliputi:
g & * Cafee

¢ Retail
= ¢ Musholah

e Lavatory

Gambar. Ruang Dalam lantai 15
(Sumber : Olah Desain, 24 November 2015)

E. Konsep Bangunan Pintar
1. Proses parkir atau sistem parkir gedung ini menggunakan sistem parkir mobil otomatis, adapun
tahapan pertama yaitu:

a.

b.

Tahap pertama, yaitu memasukkan mobil ke gedung parkir vertical melalui jalur bawah tanah
yang telah tersedia di sekitar balaik kota makassar dan pada jalan Ahmad Yani.
Tahapan Kedua yaitu memasukkan mobil ke dalam ruangan mesin yang telah disediakan,
selanjutnya pengguna mengaktifasi mesin pada monitor yang berada di luar dari ruang mesin
tadi.

Tahap ketiga, yaitu mesin parkir mobil otomatis langsung mengangkut mobil dan
membawanya kedalam atau tempat mobil yang telah tersedia
Tahap keempat, pada saat mengambil kendaraan pengguna langusng mengaktifasi kembali
pada monitor dan secara otomatis computer menggerakkan mesin untuk mengakut mobil keluar
dari tempat parkir ke penggunanya.
Tahap kelima, selanjutnya kendaraan sudah berada pada ruang mesin dan pengguna dapat
langsung mengendarainya keluar banguanan melalui jalur bawah tanah dan keluar langsung ke
jalan ahmad yani atauoun di seitaran balai kota.

Gambar: Jalur Masuk bawah Tanahendaraan
(Sumber : Olah Desain, 24 November 2015)
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Gambar. Pintu Masuk Kendaraan pada Ruang Mesin dan Tempat Parkir
(Sumber : Olah Desain, 24 November 2015)

03. AKTIFASI PROSES PENYIMPANAN

02. MENEMPATKAN KENDARAAN PADA
TEMPAT YANG TELAH DISEDIAKAN

MENJALANKAN PROSES PENYIMPANAN MOBIL PADA
BAGIAN DEPAN YAITU PADA MONITOR TEMPAT

PENYIMPANAN MOBIL YANG TELAH DI SEDIAKAN
TAHAP SELANJUTNYA YAITU MENEMPATKAN KENDARAAN

PADA TEMPAT YANG TELAH DISEDIAKAN DI DEPAN PINTU
MASUK KENDARAAN DAN SECARA OTOMATIS MUNCUL
PANDUAN UNTUK MENENTUKAN POSISI KENDARAAN AGAR
SESUAI DENGAN PERGERAKAN \MESIN NANTINYA PADA
SAAT DIANGKUT
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PROSES PARKIR, MESIN SECARA OTOMATIS MEMUTAR
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MESIN PARKIR MOBIL OTOMATIS
UNTUK KELUAR DARI TEMPAT PARKIR JALUR SIRKULASI KELUAR KENDARAAN
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06. MENGAMBIL KENDARAAN

TEMPAT PARKIR
KENDARAAN @

UNTUK MENGAMBIL KENDARAAN PENGGUNA TERLEBIH
DAHULU MENJALANKAN PROSES PENGELUARAN MOBIL
LEWAT MONITORYANG TELAH DISEDIAKAN DI BAGIAN
PENGELUARAN YANG BERADA DI BAGIAN BELAKAN
BANGUNAN SEBAGAI AKASES KELUAR

JALUR SIRKULASI LIFT

JALUR KENDARAAN KELUAR
BANGUNAN KE JL. AHMAD v

- ?

‘ [ )
JALUR MASUK KENDARAAN
JALUR KENDARAAN MASUK KE BANGUNAN KEBANGUNAN DARI JL. AHMAD YANI

(.......o.....)

--------- SIRKULASI KENDARAAN MASUK KE BANGUNAN SIRKULASI KENDARAAN KELUAR BANGUNAN
......... SIRKULASI MESIN PARKIR

Gambar. Proses dan Tahap Parkir
(Sumber : Olah Desain, 24 November 2015)
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2. Utilitas Bangunan

a. Pengadaan air bersih gedung parkir ini bersumber dari PAM dan sumur bor sebagai cadangan.
Air yang ditampung direservoir bawah langsung disuplay dengan pompa otomatis ke lantai
paling atas dan ditampung di reservoir atas. Selanjutnya air dialirkan secara down feed riser
dengan menggunakan pompa untuk didistribusikan ke tiap unit lantai.

b. Air kotor yang berasal dari air hujan maupun dari lavatory (disposal cair) dialirkan melalui
pipa pembuangan (plumbing shaft) langsung dialirkan ke riol kota. Sedangkan pembuangan
kotoran/disposal padat yang berasal dari lavatory dialirkan melalui pipa pembuangan
langsung menuju ke bak kontrol, septictank kemudian di bak peresapan.

PENAMPUNGAN ATAS

—4 o -
I UNIT PENYUPLAI
GEDUNG PARKIR
VERTIKAL
SEREJA PROTESTAN
DI INDONESIA
BAGIAN BARAT GEDUNG PARKIR
PAM b VERTIAL
GEREJA PROTESTAN
MNASSAR Ol NDONESIA
BAGIAN BARAT
OREE)
"%
j L SMPN € MAKASSAR
BAK \
PENAMPUNGAN i
POMPA
PENAMPUNGAN BAWAH
BAK KONTROL
. WATER TREATMENT PL BAK KONTROL
BAX KONTROL SEPTICTANK
POMEA, DIGUNARAN KEMBALI BAK RESAPAN
SUMUR BOR RIOL KOTA PROSES PENGHANCURAN

Gambar. Sistem Distribusi Air Bersih dan Air Kotor
(Sumber: Olah Desain, Mei 2015)

c. Pada sistem penghawaan bangunan ini diterapkan sistem light pipe namun menggunakan serat
optik. ini merupakan salah satu yang lebih fleksibel dari pipa cahaya biasa, karena cahaya ditangkap
dalam pengumpul cahaya, dengan menggunakan lensa cembung sehingga dari manapun cahaya
matahari berasal tetap terfokus ditengah, tetapi untuk menjaga agar serat optik tidak terbakar
atau rusak, dipasang lagi kaca anti panas yang prinsipnya membelokkan radiasi sehingga tidak
melewati lapisan kaca tersebut, langkah selanjutnya serat optik baik dalam bentuk benang-benang
optik atau pun menggunakan serat optik dari tabung kaca yang di belok-belokka dengan cermin,
pada akhirnya akan sampai pada bagian bangunan yang diinginkan dan dengan bahan, pada system
ini di aplikasikan pada fasade bangunan yang bergerak, agar selain menghindarkan sinar matahari
masuk langsung kedalam juga dapat menyerap cahaya matahari.

g 0]
T
T
< PENGGUNAAN SOLAR PANELS PADA ADAPUN BEBERAPAPENERAPAN
FACADE BANGUNAN SISTEM KENDALI PENCAHAYAAN
«l —I PADA BANGUNAN PINTAR MENCAKUP
A H @ PENGGUNAAN LAMPU SCHEDULING
oAl —1 8 LED PADA FASAD
PENERAPAN BANGUNAN PINTAR

PENGGUNAAN LAMPL
DOWNLIGHTPADA
BAGIAN DALAM

BANGUNANSEBAGAI
PADA FACADE BANGUNAN YANG

LTI BUMALA OCCUPANCY SENSOR
PENGGUNAAN MATERIAL KACA
PADA FACADE BANGUNAN DI L

ccc1cccc|c ®

MATAHAR} YANG DATANG SEHINGGA | & 5IS| UTARA DAN SELATAN UNTUK DAYLIGHT]|
PANAS MATAHARI DAPAT 1| MEMAKSIMALKAN CAHAYA
DIREDUKSI MATAHARI
MENGURANG! BUKAAN PADA SIS| H - [AINBOWS COATINGS)
TIMUR DAN BARAT AGAR PANAS 3 S
YANG DIHASILKAN OLEH SINAR :
MATAHARI TIDAK LANGSUNG : - GEDUNG PARKIR VERTIKAL
MASUK KEDALAM BANGUNAN B GEDUNG PARKIR VERTIKAL
3 o = L GEREJA PROTESTAN DI INDONESIA
‘GEREJA PROTESTAN DI INDONESIA ) BAGIAN BARAT
MEMAKSIMALKAN PENCAHAYAAN P AGEEAR BAGIAN BARAT PENGGUNAAN LAMPU SMPN 6 MAKASSAR
ALAMI DISISI UTARA DAN SELATAN - TL PADAJALUR SIRKULAS |
BANGUNAN DARI CAHAYA MATAHAR] | & 1 JALAN BALATKGTA KENDARAAN BAWAH TANAH JALAN BALAI KOTA
TANPA HARUS KHAWATIR AKAN 3 3 * ‘
SINAR PANAS MATAHARI : : *

L+

Gambar. Pendekatan Sistem Pencahayaan Alami dan Sistem Pencahayaan Buatan
(Sumber: Olah Desain, Mei 2015)
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Sistem penghawaan pada bangunan ini diprioritaskan pada penghawaan alami. Tetapi pada
penghawaan alam ini tidak konstan sehingga perlu mempertimbangkan faktor-faktor alamiah
seperti, Radiasi matahari, arah angin, topografi (bangunan sekitar).
Penghawaan buatan hanya dilakukan pada tempat-tempat tertentu yang membutuhkan
pengkondisian udara yang maksimal dan kegiatan yang permanen seperti : ruang kontrol, ruang
pengelola dan ruang lain yang dianggap perlu.

Pada bangunan ini dilengkapi dengan sistem keamanan closecircuittelevision (CCTV) yang terdiri
dari monitor, kamera dan instalasinya. Sistem ini digunakan disetiap ruangan terutama pada
tempat parkir kendaraan agar dapat dikontrol dengan mudah di ruang kontrol yang juga disediakan
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pada bangunan.
g. Menggunakan sistem alarm kebakaran dan peringatan missal

PADA SISTEM PENGHAWAAN

BUATAN INI, BANGUNAN
DILENGKAP| DENGAN SISTEM
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MUDAH DIKONTROL —
r .o 55
BOILER] = - . =
KAMERA CCTV YANG
CHILLER \-I BERADA DALAM
— RUANGAN —e—T1 RUANG KONTROL 0CTV BALALROIN
AIR HANDLIN UNIT PENGGUNAAN AC CENTRAL PADA MAKASSAR >
JALUR BAWAH TANAH MENUIU
AIRTERMINAL INIT| N | KE GEDUG PARKIR ‘T —® T
VARIABLE AIR iy > GEDUNG PARKIR
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SMPN 6 MAKASSAR BAGIAN BARAT KAMERA CGTV YANG SMPN 6 MAKASSAR BAGIAN BARAT
EQUIPMENT BERADA DI LUAR |
1 | - RUANGAN — e
GEDUNG PARKIR VERTIKAL ‘ JALAN BALAI KOTA + ‘

Gambar. Sistem Pengawasan Video
(Sumber: Olah Desain, Mei 2015)

h. Menggunakan sistem penangkal petir

KOMPONEN SISTEM
BANGUNAN PINTAR YANG A i I]_
DITERAPKAN PADA . =) L
ELT SISTEM ALARM — P Jf
h

1. KEBAKARAN
- TANGGA DARURAT DI
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DENGAN MUDAH DARI
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PRINKLER
SPRTLE 1 ALAT INISIATOR |- | GEDUNG PARKIR
VERTIKAL

-

»a . gj ANNUNCIATOR!

FEEAARM — — SUMBER LISTRIK
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" KE BAWAH TANAH ———
= GEDUNG PARKIR ‘GEREJA PROTESTAN DI INDONESIA
FIRE CABINET e N = VERTIKAL BAGIAN BARAT
j SMPN 6 MAKASSAR
=il = JALAN BALAI KOTA
FIRE HYDRANT o = 4 J * *
SISTEM GROUDING
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> ol INDONESIA BAGIAN BARAT  MAKASSAR

Gambar. Sistem Alarm Kebakaran, Peringatan Massal, dan Sistem Penangkal Petir
(Sumber: Olah Desain, Mei 2015)
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KESIMPULAN

Gedung Parkir Vertikal merupakan salah satu solusi mengurangi macet dengan Sistem bangunan
pintar yang diterapkan pada gedung parkir ini sangat memudahkan pengguna gedung parkir.
Penggunaan sistem bangunan pintar pada mesin parkir mobil otomatis langsung terintegrasi dengan
komputer, sehingga sistem kerja mesin parkir mobil otomatis pada bangunan bekerja secara otomatis
dengan bantuan komputer. Dibutuhkan sebuah kajian lebih mendalam mengenai teknologi untuk
mendapatkan energi alternatif.
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